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Abstract

This study aims to analyze the Effect of Motivation, Education Level, Transparency in Taxes,
Tax Accountability, and Personal Income Taxpayer Income Levels on Taxpayer Compliance in East
Denpasar KPP. The data of this study were obtained from a questionnaire (primary) distributed to
taxpayers registered at the East Denpasar KPP Pratama. The population of this research is the
Individual Taxpayer who is registered at East Denpasar KPP. The sample used in this study were 100
respondents. The questionnaire was tested for validity and reliability before the study. Classical
Assumption Test used is multicollinity test, heteroscedasticity test and normality test. The hypothesis
test used is multiple linear regression. The results of this study indicate that Motivation, Education
Level and Transparency in Taxes have no effect on Taxpayer Compliance. While the Tax
Accountability and Income Level of Personal Taxpayers have a positive effect on taxpayer
compliance. This is evidenced through multiple linear regression analysis.

Keywords: Motivation, Education Level, Transparency in Taxes, Tax Accountability, and
Personal Taxpayer Income Levels

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat dalam melakukan
pembangunan nasional.Pembangunan tersebut mencakup berbagai bidang dalam kehidupan,
baik ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan, maupun keamanan (Yuniastuti,2016).

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnyakemakmuran rakyat
(Yuniastuti, 2016). Wajib Pajak adalah kaadaan dimana wajib pajak memenuhi semua
kewajiban perpajakan dan melaksanakanhak perpajakan. Direktorat jendral Pajak terus
berupaya untuk meningkatkan penerimaan pajak. Salah satu jalan yang ditempuh adalah
dengan pengawasan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya (Beloan, dkk, 2019).

Denpasar timur merupakan salah satu kecamatan yang berada di provinsi bali dengan
jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang meningkat setiap tahunnya. Hal ini didukung oleh
data yang menunjukkan bahwa jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar selama 5
tahun terakhir yaitu pada tahun 2014 sebanyak 103.489 , tahun 2015 sebanyak 108.862,
tahun 2016 sebanyak 114.227, tahun 2017 sebanyak 119.876, tahun 2018 sebanyak
125.260 , (KPP Pratama Denpasar Timur, 2019). Berdasarkan informasi di atas, dapat dilihat
bahwa selalu terjadi peningkatan setiap tahunnya dengan tingkat kenaikan pada tahun 2015
sebesar 5.337, tahun 2016 sebesar 5.401, tahun 2017 sebesar 5.649, serta tahun 2018 sebesar
5.384. Namun, dengan adanya peningkatan jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi tersebut tidak
diimbangi dengan peningkatan jumlah laporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunannya.
Berikut data yang menunjukkan perbedaan antara jumlah wajib pajak yang efektif dengan
jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT Tahunannya.

1618



JURNAL KARMA ( Karya Riset Mahasiswa Akuntansi )
VOL. 1 NO.5OKTOBER 2021 P-ISSN 2302-5514

Tabel 1.1
Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP
Pratama Denpasar Timur
Periode 2014-2018

Tahun | Jumlah WP | Jumlah WP SPT Yang Tingkat
OP Terdaftar | OP Efektif | Masuk | Kepatuhan
%

2014 1103489 60.436 38.359 63.47%

2015 {108826 65.661 39.941 60,83%

2016 {14227 1L.017 44131 62,15%

017 {11976 16.642 41,041 53,95%

2018 (125.260 82011 41957 51,16%

Sumber: KPP Pratama Denpasar Timur (2019)

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan antara antara jumlah
wajib pajak efektif dengan jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT Tahunannya. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya wajib pajak yang melakukan keterlambatan dalam pembayaran
dan pelaporan, dampaknya wajib pajak tersebut dikenai sanksi berupa denda. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah wajib pajak
yang melakukan keterlambatan baik dalam membayar maupun melaporkan pajaknya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar
Timur masih kurang termotivasi dalam membayarkan kewajiban perpajakan.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Kepatuhan berasal dari kata patuh, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, patuh
artinya suka dan taat kepada perintah atau aturan, dan berdisiplin. Kepatuhan berarti sifat
patuh, taat, tunduk pada ajaran atau peraturan.

Menurut Komalasari (2003) dan Jannah (2017) tentang kepatuhan (compliance),
terlebih dalulu perlu diketahui tentang apa yang harus diukur, apakah evasion, avoidance,
compliance atau non compliance.

Hipotesis

Pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Putri (2016) menunjukkan bahwa Motivasi Membayar Pajak dan Tingkat

Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2015. Putri (2016) menunjukkan bahwa Motivasi Membayar Pajak dan Tingkat Pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2015.
Semakin luas kesadaran Wajib Pajak, maka semakin tinggi motivasi dalam memenuhi
kewajiban. Dari uraian diatas, maka hipotesis pertama dalam penelitian adalah :
H1 : Motivasi Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
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Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Tingkat Pendidikan yang semakin tinggi akan meyebabkan masyarakat lebih mudah
memahami ketentuan dan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan yang
berlaku. Tingkat Pendidikan yang rendah akan berpeluang wajib pajak enggan
melaksanakan kewajiban perpajakan karena kurangnya pemahaman mereka terhadap
sistem perpajakan yang telah diterapkan (Putri, 2016). Ernawati (2014) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan kualitas
pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari uraian di atas,
maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah :

H> : Tingkat Pendidikan Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh Transparansi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Saepudin (2013) pemahaman akuntansi dan ketentuan perpajakan serta
transparansi dalam pajak secara simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak badan. Transparansi yang diharapkan adalah adanya keterbukaan pemerintah akan
alokasi aytau penggunaan penerimaan pajak pada pembangunan.Menurut Arya (2014)
pelayanan fiskus, sosialisasi perpajakan, persepsi atas penggunaan uang secara
Transparansi akan berbagai bentuk laporan pajak akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya keyakinan masyarakat sehingga
tingkat kepatuhan wajib pajak untuk membayar tinggi. Dari uraian di atas, maka hipotesi
ketiga dalam penelitian ini adalah :

Hz : Transparansi Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh Akuntabilitas Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Akuntabilitas berpengaruh Pemahaman akuntansi wajib pajak akan mendorong dan
berdampak besar wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Hal ini juga
didukung oleh Rajif (2012) kualitas pelayanan publik yang baik akan berpengaruh positif
sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak, hal ini dikarenakan kualitas pelayanan
yang baik menunjukan bahwa adanya akuntabilitas publik dari petugas. Akuntabilitas
pelayanan pajak oleh petugas pajak dapat mempengaruhi minat wajib pajak untuk patuh.
Dan menurut Kundalini (2016) menunjukan bahwa Kesadaran Wajib Pajak dan Pelayanan
Pegawai Pajak berpengaruh positf dan signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak.

Minat masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan akan meningkatkan apabila
tingkat kenyamanan pelayanan yang baik. Dari uraian di atas, maka hipotesis keempat
dalam penelitian ini adalah :

Hs4 : Akuntabilitas perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh Tingkat penghasilan terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Penghasilan wajib pajak sebagai objek pajak dalam pajak penghasilan sangat terkait
dengan besarnya pajak terutang. Di samping itu tingkat penghasilan juga akan mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak terkait erat dengan besarnya
penghasilan, maka salah satu hal yang dipertimbangkan dalam pemungutan pajak adalah
tingkat penghasilan (Ernawati, 2014).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan. Penetapan lokasi
penelitian mempermudah penulis dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama (KPP) Denpasar Timur JL. Tantular No. 4, Renon, Kec. Denpasar
Timur. Obyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian. Obyek penelitian ini
berfokus pada pengaruh Motivasi, Tingkat Pendidikan, Transparansi dalam Pajak,
Akuntabilitas Perpajakan dan Tingkat Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap
kepatuhan wajib pajak pada tahun 2014 — 2018.
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2011:80). Sampel adalah bagian atau jumlah
dan karakteritik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah
Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Denpasar jumlah Wajib Pajak orang pribadi yang
tedaftar sebanyak 125.260 orang

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5.5
Hasil Uji Regresi Berganda
Model Unstandardized Sig
Coefficients
B Std. Eror
1 17,150 7,321 0,021
(Constant)
M 0,030 0,067 0,655
TP -0,366 0,647 0,573
T 0,397 0,206 0,057
AP 0,692 0,231 0,004
TPL 0,314 0,130 0,018

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan hal — hal sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 17,150 menjelaskan jika nilai motivasi (M), tingkat pendidikan
(TP), transparansi dalam pajak (T), akuntabilitas perpajakan (AK), tingkat penghasilan
(TPL) bernilai nol, maka nilai kepatuhan wajib pajak (K) sebesar 17,150.

2. Nilai koefisien regresi motivasi (B1) sebesar 0,030 dengan nilai signifikansi 0,655
memiliki arti bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

3. Nilai koefisien regresi tingkat pendidikan (B2) sebesar -0,366 dengan nilai signifikansi
0,573 memiliki arti bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.

4. Nilai koefisien regresi transparansi dalam pajak (B3) sebesar 0,397 dengan nilai
signifikansi 0,057 memiliki arti bahwa transparansi dalam pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

5. Nilai koefisien regresi akuntabilitas perpajakan (B4) sebesar 0,692 dengan nilai
signifikansi 0,004 memiliki arti bahwa ketika variabel akuntabilitas perpajakan
meningkat satu satuan maka nilai kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,692
dengan asumsi variabel lain konstan.

6. Nilai koefisien regresi tingkat penghasilan (B5) sebesar 0,314 dengan nilai signifikansi
0,018 memiliki arti bahwa ketika variabel tingkat penghasilan meningkat satu satuan
maka nilai kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0,314 dengan asumsi variabel
lain konstan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak

Hipotesis 1 menyatakan motivasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,448 dan nilai signifikan
0,655 > 0,05 maka Hi: di tolak, artinya variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Tidak berpengaruhnya motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak ini
mengartikan karena motivasi adalah faktor yang ada dalam diri seseorang yang menggerakan,
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mengarahkan perilakunya untuk memenuhi tujuan tertentu. Proses timbulnya motivasi
seseorang merupakan gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan, dan imbalan.
Sehingga motivasi tidak ada pengaruh wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya terhadap
kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak

Hipotesis 2 menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar -,566 dan nilai
signifikan 0,573 > 0,05, maka H> ditolak. Hal ini berarti tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Tidak berpengaruhnya tingkat pendidikan
terhadap kepatuhan wajib pajak ini mengartikan bahwa tingkat pendidikan masyarakat yg
tinggi maupun rendah tidak akan mempengaruhi masyarakat dalam memahami ketentuan dan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku.
Pengaruh transparansi dalam pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Hipotesis 3 menyatakan transparansi dalam pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar sebesar
1,927 dan nilai signifikan 0,057 > 0,05, maka H3 ditolak. Hal ini berarti transparansi dalam
pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Tidak berpengaruhnya transparansi
dalam pajak terhadap kepatuhan wajib pajak ini mengartikan bahwa transparansi dalam pajak
yang diharapkan oleh masyarakat seperti adanya keterbukaan pemerintah akan alokasi atau
penggunaan penerimaan pajak pada pembangunan tidak dapat meningkatkan keyakinan
masyarakat dalam kepatuhan wajib pajak untuk membayar tinggi. Walaupun transparansi
akan berbagai bentuk laporan pajak tidak akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat.
Pengaruh akuntabilitas perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

Hipotesis 4 menyatakan akuntabilitas perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar sebesar
sebesar 2,994 dan nilai signifikan 0,004 < 0,05, maka H4 diterima. Hal ini berarti
akuntabiliatas perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berpengaruhnya akuntabilitas perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak ini mengartikan
bahwa kualitas pelayanan yang baik menunjukan bahwa adanya akuntabilitas publik dari
petugas. Akuntabilitas pelayanan pajak oleh petugas pajak dapat mempengaruhi minat wajib
pajak untuk patuh. Minat masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan akan
meningkatkan apabila tingkat kenyamanan pelayanan yang baik.
Pengaruh tingkat penghasilan terhadap kepatuhan wajib pajak

Hipotesis 5 menyatakan tingkat penghasilan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar sebesar sebesar
2,405 dan nilai signifikan 0,018 < 0,05, maka Hs diterima. Hal ini berarti tingkat penghasilan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berpengaruhnya tingkat penghasilan
terhadap kepatuhan wajib pajak ini mengartikan bahwa tingkat penghasilan juga akan
mempengaruhi kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak terkait erat dengan besarnya
penghasilan, maka salah satu hal yang dipertimbangkan dalam pemungutan pajak adalah
tingkat penghasilan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.
1. Motivasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di Kantor Pajak Pratama Denpasar Timur.
2. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di Kantor Pajak Pratama Denpasar Timur.
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3. Transparansi dalam pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pajak Pratama Denpasar Timur.

4. Akuntabilitas perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pajak Pratama Denpasar Timur.

5. Tingkat penghasilan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di Kantor Pajak Pratama Denpasar Timur.
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